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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jumlah Populasi Semut di Atraktan dan Ulangan 

Pematang Sawah 

Gulma Tidak 

Melimpah, 

Atraktan Gula 

Pasir (A1) 

Pematang Sawah 

Gulma Tidak 

Melimpah, 

Atraktan Gula 

Aren (A1) 

Pematang Sawah 

Gulma 

Melimpah, 

Atraktan Gula 

Pasir (B1) 

Pematang Sawah 

Gulma 

Melimpah, 

Atraktan Gula 

Aren (B2) 

U1  U2  U3  U1  U2  U3  U1  U2  U3  U1  U2  U3  

17 27 1 25 24 8 63 9 2 65 31 20 

8 11 8 10 24 6 23 25 15 19 8 11 

26 21 2 23 13 3 36 11 3 47 17 4 

17 5 2 25 35 3 4 25 1 15 14 1 

35 17 5 31 23 4 13 35 64 36 19 68 

23 8 3 21 21 3 17 32 63 33 17 66 

15 3 3 37 12 3 11 39 3 26 27 4 

33 12 11 27 39 7 15 17 5 46 19 17 

174 104 35 199 191 37 182 193 156 287 152 191 

Total Individu Semut: 1900 

  

Keterangan: 

A1 : Anak petak pematang sawah dengan kondisi gulma yang tidak melimpah  

  menggunakan atraktan larutan gula pasir 

A2 : Anak petak pematang sawah dengan kondisi gulma yang tidak melimpah  

  menggunakan atraktan larutan gula aren 

B1 : Anak petak pematang sawah dengan kondisi gulma yang melimpah  

  menggunakan atraktan larutan gula pasir 

B2 : Anak petak pematang sawah dengan kondisi gulma yang melimpah  

  menggunakan atraktan larutan gula aren 

U1 : Ulangan satu  

U2 : Ulangan dua 

U3 : Ulangan tiga 
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Lampiran 2. Tanggal Pengamatan, Jumlah Populasi, dan Curah Hujan 

Tanggal 

Pengamatan 
A1 A2 B1 B2 Total 

Rata-

Rata 

Curah 

Hujan 

(mm/hari) 

21/01/2023 45 57 74 116 292 73 - 

28/02/2023 27 40 63 38 168 42 3 mm 

4/02/2023 49 39 50 68 206 51.5 - 

12/02/2023 24 62 30 30 146 36.5 22 mm 

18/02/2023 57 58 112 123 350 87.5 - 

25/02/2023 34 45 112 116 307 76.8 - 

4/032023 21 52 53 57 183 45.8 - 

11/03/2023 56 73 37 82 248 62 - 

Total 313 426 531 630 1900 475  

Rata-Rata 39.1 53.3 66.4 78.8 237.5 59.4  

 

Lampiran 3. Perhitungan Rancangan Acak Terpisah 

SK DB JK KT F.HIT 
F. TABEL 

KET. 
0.05 0.01 

Kelompok 2 349.706 174.853 3.168 19.000 99.000 TN 

Petak 

Utama 1 230.783 230.783 4.181 18.513 98.503 TN 

Galat (a) 2 110.393 55.197         

Anak 

Petak 1 59.074 59.074 2.082 7.709 21.198 TN 

Interaksi 1 0.293 0.293 0.010 7.709 21.198 TN 

Galat (b) 4 113.516 28.379         

Total 11 863.764           

 

KK PU  = 37.52 

KK AP  = 26.90 
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Lampiran 4. Perhitungan Indeks Keanekeragaman Pematang Sawah Kondisi 

Gulma yang Tidak Melimpah 

No. Nama Spesies ni N Pi (ni/N) ln (Pi) 
Pi x ln 

(Pi) 

1. Lasius niger 15 739 0.020 -3.897 0.079 

2. 
Anoplolepis 

gracilipes 
343 739 0.464 -0.768 0.356 

3. 
Selenopsis 

geminate 
67 739 0.091 -2.401 0.218 

4. 
Paratrechina 

longicornis 
147 739 0.199 -1.615 0.321 

5. 
Tetramorium 

pacificum 
8 739 0.011 -4.526 0.049 

6. 
Oecophylla 

smaragdina 
159 739 0.215 -1.536 0.331 

 Sub Total     1.35 

 

 

Lampiran 5. Perhitungan Indeks Keanekeragaman Pematang Sawah Kondisi  

Gulma yang Melimpah 

 

 

No. Nama Spesies ni N Pi (ni/N) ln (Pi) Pi x ln (Pi) 

1. Lasius niger 51 1161 0.044 -3.125 0.137 

2. 
Anoplolepis 

gracilipes 
532 1161 0.458 -0.780 0.358 

3. 
Selenopsis 

geminate 
101 1161 0.087 -2.442 0.212 

4. 
Paratrechina 

longicornis 
174 1161 0.150 -1.898 0.284 

5. 
Tetramorium 

pacificum 
16 1161 0.014 -4.284 0.059 

6. 
Oecophylla 

smaragdina 
271 1161 0.233 -1.455 0.340 

7. 
Pheidole 

megachepala 
11 1161 0.009 -4.659 0.044 

8. 
Monomorium 

floricola 
5 1161 0.004 -5.448 0.023 

 Sub Total     1.46 
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Lampiran 6. Perhitungan Kelimpahan Relatif Arthropoda 

 

  

No. Nama Spesies 
Jumlah 

Individu 

Jumlah total 

individu spesies 

Kelimpahan 

Relatif 

1. Oecophylla 25 229 10.92 

2. Paratrechina 27 229 11.79 

3. Oxidus 32 229 13.97 

4. Anoplolepis 39 229 17.03 

5. Lycosa 49 229 21.40 

6. Chlaenius 57 229 24.89 
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Lampiran 7. Data Curah Hujan 
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Lampiran 8. Spesies Semut yang ditemukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lasius niger  Anoplolepis gracilipes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Solenopsis geminata Paratrechina longicornis 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tetramorium pacificum Oecophylla smaragdina 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pheidole megachepala 

 

Monomorium floricola 
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Lampiran 9. Jenis Gulma yang ditemukan 

  
Eleusine indica Heliotropium indicum 

  

  
Euphorbia hirta Ageratum conyzoides 

  

  
Setaria sp. Cyperus sp 
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Lampiran 10. Arthropoda yang terperangkap di Pitfall Trap 

  
Chalenius Pardosa 

  

  

  
Oxidus Anoplolepis 

  

  

  
Oecophylla Paratrechina 
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Lampiran 11. Lokasi Pengamatan 

  
Pematang Sawah Gulma Melimpah 

Ulangan 1 

Pematang Sawah Gulma Melimpah 

Ulangan 2 

 

 

 

  

  
Pematang Sawah Gulma Melimpah 

Ulangan 3 

Pematang Sawah Gulma Tidak 

Melimpah Ulangan 1 
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Pematang Sawah Gulma Tidak 

Melimpah Ulangan 2 

Pematang Sawah Gulma Tidak 

Melimpah Ulangan 3 
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Lampiran 12. Dokumentasi Pengamatan 

  
Pengamatan Semut  Arthropoda yang terperangkap di 

Pitfall Trap 

  

  
Semut di Atraktan Larutan Gula Pasir Semut di Atraktan Larutan Gula Aren 

  
 

 

 

 


